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ABSTRAK

Nadia Febriani (56372/2010) Pengaruh konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh
Kota. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2016.

Pembimbing : 1. Dr. Marwan, M.Si
2. Efni Ceria, S.Pd. M.PdE

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh konflik, stres kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota. Tenik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
total sampling, total sampling merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Jenis pengambilan data penelitian ini adalah dari data primer dan
data sekunder. Tenik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis Regresi Berganda,
sedangkan untuk pengolahan data menggunaan SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara
konflik tehadap kinerja pegawai dilihat dari level sig< 0=0,05 (0,002<0,05) (2) terdapat
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dilihat dari level sig<a=0.05
(0,011<0,05) (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai dilihat dari sig<o=0,05 (0,000<0,05) (4) secara bersama —sama terdapat pengaruh yang
signifikan antara konflik Kkerja, stress kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota. Dilihat dari nilai Fhitung>Ftabel (8,169>2,720) dan
level sig 0,000 lebih kecil dari nilai a= 0,05 akibatnya Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pegawai agar dapat meminimalisir
konflik kerja, stres kerja dan meningkatkan kepuasan kerja sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya dalam melaksanakan maupun memperbaiki pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
sebagai pegawai. Selain itu diharapkan kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupatn Lima Puluh
Kota menyediakan waktu yang cukup untuk mengontrol karyawan dalam melaksanakan
tugasnya.

Kata kunci : Konflik, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan
bagi suatu organisasi untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber
daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan organisasi.
Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang
berlebihan, tetapi tampa dukungan sumber daya manusia yang handal
kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik.

Untuk mempertahankan stabilitas suatu organisasi dibutuhkan
Sumber Daya Manusia yang berkualitas, sebab Sumber Daya Manusia
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu instansi.
Sumber Daya Manusia merupakan satu-satunya sumber daya Yyang
memiliki  akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Semua potensi Sumber Daya
Manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya suatu instansi dalam
pencapaian tujuannya. Kemampuan bersaing suatu perusahaan sangat
ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia yang dimiliki.

Oleh karena itu, pengelolaan Sumber Daya Manusia sangat
dibutuhkan untuk bisa mencapai tujuan dari instansi mulai dari proses
penarikan, penempatan, pemeliharaan, dan pengembangan sampai dengan

tujuan untuk meningkatkan kedalam Sumber Daya Manusia yang



merupakan faktor penting di dalam sebuah instansi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam suatu instansi adalah kinerja
pegawainya. Kinerja yang tinggi akan meningkatkan keberhasilan suatu
instansi. Sebaliknya, kinerja pegawai yang rendah terhadap tugas dan
tanggung jawabnya dapat menurunkan tingkat keberhasilan instansi
tersebut. Bagi pegawai, tingkat kinerja yang tinggi dapat memberikan
keuntungan tersendiri, seperti meningkatkan gaji, memperluas kesempatan
untuk dipromosikan, menurunnya kemungkinan untuk didemosikan, serta
membuat pegawai semakin ahli dan berpengalaman dalam bidang
pekerjaannya.

Menurut Schermerhorn, Hunt dan Osborn dalam Vettzhal
( 2005:14) Kinerja merupakan kualitas dan pencapaian tugas-tugas, baik
yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun perusahaan. Selain itu
menurut Hersey dan Blanchard dalam Vettzhal (2005:15) Kinerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesedian dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup untuk mengerjakan sesuatu tampa pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. Kinerja juga ditentukan oleh faktor kemampuan,
motivasi dan kesempatan, kinerja merupakan fungsi interaksi antara

kemampuan, motivasi, dan kesempatan yang dimiliki pegawai dalam



menyelesaikan pekerjaan dan didasarkan kepada kesediaan pegawai
tersebut.

Setiap instansi selalu mengharapkan pegawainya mempunyai
prestasi, karena dengan memiliki pegawai yang berprestasi akan
memberikan sumbangan yang optimal bagi instansi tersebut. Karena
seringkali instansi-instansi menghadapi masalah tentang Sumber Daya
Manusianya. Masalah Sumber Daya Manusia menjadi tantangan tersendiri
bagi manajemen karena keberhasilan manajemen itu tergantung pada
kualitas Sumber Daya Manusianya. Dengan kata lain kelangsungan suatu
instansi itu ditentukan oleh kinerja pegawainya.

Penelitian ini mengambil obyek penelitian pada Dinas kesehatan
Kab. Lima Puluh Kota yang merupakan kantor yang mengurus semua
kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan yang ada di Kab.
Lima Puluh Kota. Berdasarkan dari observasi awal yang peneliti lakukan
terlihat bahwa kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh
Kota masih rendah. Hal ini terlihat pada tabel hasil penilaian kinerja
pegawai pada Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota di bawah ini :

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Pegawai pada Dinas
Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota Tahun 2014

No Nilai Kinerja Rentang Jumlah Persentase (% )
Nilai Karyawan
1 | A (Amat Baik) 85-100 15 17,45 %
2 | B (Baik) 70-84 40 46,51 %
3 | C (Cukup Baik) 55-69 20 23,25 %
4 | D( Kurang Baik) 40-45 11 12,79 %
Total 86 100 %

Sumber : bagian kepegawaian Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota



Penilaian kinerja yang digunakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Lima
Puluh Kota berbentuk SMKI ( Sistem Manajemen Kinerja Individu) yaitu
sistem penilaian kinerja individu yang mana tingkat pencapain Kinerjanya
dalam bentuk nilai kinerja. Pengukuran SMKI berdasarkan kehadiran,
ketepatan waktu dan kualitas kerja pegawai. Penilaian kinerja pegawai
pada Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota dilakukan 6 bulan sekali
oleh bagian kepegawaian. Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat masih
belum maksimalnya kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh
Kota dimana hanya 17,45 % atau 15 orang karyawan yang memperoleh
nilai kinerja A (Amat Baik) yang telah sesuai dengan yang diharapkan
Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota, sedangkan 46,51 % atau 40
orang pegawai memperoleh nilai kinerja B (Baik), dan 23,25 % atau 20
orang pegawai yang memperoleh nilai kinerja C (Cukup Baik) yang
mengindikasikan bahwa karyawan tersebut kurang mampu menjalankan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan, dan 12,79 % atau 11 orang
pegawai yang memperoleh nilai kinerja D ( Kurang Baik) yang berarti
masih belum bisa bekerja sesuai yang diharapkan oleh Dinas Kesehatan
Kab. Lima Puluh Kota. Diharapkan tentunya kepada pegawai untuk
meningkatkan kinerjanya dengan mencapai target nilai kinerja maksimal
memiliki nilai A (Amat Baik) atau minimal nilai B (Baik).

Jika kinerja karyawan Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota
terus berada dalam kinerja seperti itu, maka akan sulit mewujudkan visi

dari organisasi tersebut. Maka dari itu, pihak yang mengatur semua



tentang pegawai harus meninjau penyebab dari kurang maksimalnya
kontribusi yang diberikan oleh pegawai Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh
Kota, agar menemukan sumber masalah dan dapat mengatasi masalah
tersebut.

Kinerja pegawai dapat juga diartikan sebagai hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang dibebankan padanya. Bagi suatu organisasi pemahaman terhadap
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri sangat
penting karena dari pemahaman tersebut organisasi dapat mengerti apa
yang ~mempengaruhi  perilaku organisasi dalam  melaksanakan
pekerjaannya, sehingga dapat dijadikan acuan untuk memberikan umpan
balik (Handoko, 2000:124). Kinerja pegawai terhadap suatu organisasi
merupakan hubungan timbal balik antara organisasi dengan individu.
Organisasi mencari pegawai yang memiliki kinerja yang bagus untuk
keberhasilan  organisasinya, sebaliknya pegawai  membutuhkan
kenyamanan dalam bekerja untuk keberhasilan Kkinerjanya dalam
organisasi tersebut.

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Dalam pencapaian tujuan tersebut tidaklah selalu berjalan lancar seperti
yang kita harapkan, pasti ada yang menjadi penghambat seperti terjadinya
masalah-masalah. Masalah itu timbul karena tidak sesuai keinginan,
harapan dan tujuan dengan kenyataan yang terjadi. Ada beberapa faktor

yang menyebabkan rendahnya kinerja pegawai menurut Mathis (2000:114)



diantaranya yaitu (1) kemampuan individual seperti bakat, minat, dan
faktor kepribadian, (2) usaha yang dicurahkan seperti motivasi, etika kerja,
kehadiran, dan rancangan tugas, (3) dukungan organisasional seperti
pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, standar Kinerja,
manajemen dan rekan kerja.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja di atas dapat
disimpulkan bahwa kepribadian yang tidak baik, rancangan tugas yang
tidak terstruktur dengan baik, peralatan dan teknologi yang tidak
mendukung dan hubungan dengan rekan kerja yang kurang baik akan
menimbulkan masalah ditempat kerja (konflik). Konflik merupakan suatu
situasi, dimana terdapat berbagai tujuan atau berbagai emosi yang tidak
sesuai satu sama lain, pada diri beberapa individu atau antara beberapa
individu yang kemudian menyebabkan timbulnya pertentangan menurut
Winardi (2004 : 384).

Dilihat dari observasi awal, peneliti mewawancarai dan mengamati
beberapa pegawai, kebanyakan mereka mengatakan masalah tentang
perbedaan-perbedaan pendapat antar pribadi pegawai. Kadang kala cara
bertutur kata yang tidak selalu bisa diterima antara pegawai satu dan
lainnya, dengan demikian pegawai cepat merasa tersinggung, merasa tidak
dihargai dan secara tidak langsung keadaan tersebut akan menimbulkan
konflik. Selain itu, perlatan kantor yang belum sepenuhnya mendukung
pekerjaan yang dilakukan pegawai. Seperti, komputer yang masih sedikit

yang mengharuskan sebagian pegawai menggunakan komputer yang sama



untuk melakukan pekerjaan yang berbeda. Hal sepeti ini akan
menimbulkan konflik. Sebagaimana yang dijelaskan Sunyoto (2012:218)
bahwa, konflik adalah ketidaksetujuan antara dua atau lebih anggota
organisasi atau kelompok-kelompok dalam organisasi yang timbul karena
mereka harus menggunakan sumber daya yang langka secara bersama-
sama atau menjalankan kegiatan bersama-sama atau karena mereka
mempunyai status, tujuan, nilai-nilai dan persepsi yang berbeda.

Selain konflik di tempat kerja faktor lain yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah stress kerja. Stres merupakan suatu kondisi
keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang
mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri
seseorang maupun lingkungan di luar diri seseorang. Stres dapat
menimbulkan dampak yang negatif terhadap keadaan psikologis dan
biologis bagi pegawai. Menurut (Robbin, 2008) Stres merupakan suatu
kondisi dinamik (selalu berubah) pada individu yang diharapkan pada
suatu peluang, kendala dengan tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang
diinginkan serta hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.

Stres kerja tidak datang dengan sendirinya , stres kerja muncul
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Robbins ( 2008 ) mengatakan
bahwa timbulnya stres kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
organisasi, faktor lingkungan dan faktor individu. Dalam faktor organisasi

terdapat faktor-faktor yang berpengaruh pada tingkat stres pegawai, yaitu



tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, dan struktur
organisasi ( Robbins, 2008).

Dilihat dari pengamatan peneliti selama observasi peneliti melihat
masih banyaknya tumpukkan tugas atau pekerjaan dari beberapa pegawai
yang belum terselesaikan, karena disebabkan oleh tugas atau pekerjaan
yang banyak dan mengakibatkan pekerjaan tersebut menumpuk dan tidak
terselesaikan dengan sebagaimana mestinya. Selain itu, pegawai juga
merasakan tekanan-tekanan dari dalam organisasi seperti,adanya tugas-
tugas yang mendesak dan harus diselesaikan hari itu juga, sehingga
membuat para pegawai seringkali dikejar-kejar waktu untuk
menyelesaikan pekerjaannya, dan sering merasa kelelahan ketika kembali
muncul saat berada ditempat Kkerja. Sejalan dengan pendapat
Mangkunegara (2011:157) stres kerja adalah persaan tertekan yang
dialami karyawan alam menghadapi pekerjaannya.

Hal lain yang membuat pegawai stress dalam melaksanakan
pekerjaannya vyaitu peneliti melihat masih banyaknya pertentangan-
pertentangan antar pegawai. Seperti, masih adanya cara berpakaian
sebagian pegawai yang kadang kala tidak sesuai dengan cara berpakaian
pegawai sebagaimana mestinya. Dengan adanya keadaan tersebut
terjadilah perbincangan-perbincangan yang tidak baik antar pegawai satu
dan yang lain tentang penilaian mereka terhadap pegawai yang melakukan
hal tersebut. Kerena perbicangan yang demikian mengakibatkan terjadinya

perselisihan antar karyawan yang satu dengan yang lainya dan kelompok



yang satu dengan kelompok yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Luthans (2006:440) stres adalah interaksi individu dengan lingkungan,
respon adaptif yang dihubungkan oleh perbedaan individu atau proses
psikologi yang merupakan konsekuensi tindakan, situasi, atau kejadian
eksternal lingkungan yang menempatkan tuntutan psikologi dan atau fisik
yang berlebihan pada seseorang.

Selain konflik dan stress kerja faktor lain yang mempengaruhi
kinerja pegawai menurut Rivai (2005:94) adalah kepuasan kerja. Kepuasan
kerja mengacu pada sikap umum karyawan terhadap pekerjaannya
(Robbins, 2008:37). Menurut Husein Umar (2010:37) kepuasan kerja
adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya
pekerjaan mereka. Pandangan atau persepsi individu-individu yang
bervariasi dalam lingkungan organisasi membuat mereka merasakan
kepuasan atau ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Hal ini, dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Sikap seorang individu berhubungan dengan pernyataan
evaluatif baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan.

Seperti pernyataan beberapa pegawai yang peneliti wawancarai
selama observasi. Peneliti mewawancari beberapa karyawan yang
mengatakan bahwa mereka belum begitu puas dalam melaksanakan
pekerjaannya. Karena belum sesuainya keinginan dan kenyataan yang ada.
Seperti, kondisi tempat kerja yang kurang nyaman. Hal ini disebakan oleh

penempatan peralatan kantor yang tidak diletakan pada tempatnya atau
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tidak beraturan, ruangan tempat kerja yang sempit dan pengap. Selain itu,
hubungan dengan rekan kerja yang kurang harmonis. Seperti, adanya
perbedaan-perbedaan antar pribadi pegawai, pribadi disini yaitu norma-
norama yang di anut, kepribadian dan budaya. Hal lain yang membuat
pegawai merasa kurang puas dalam melaksanakan pekerjaanya adalah
pekerjaan itu sendiri. Seperti, penempatan yang tidak tepat sesuai dengan
keahlian yang dimiliki karyawan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa diduga
rendahnya kinerja karyawan Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh Kota
disebabkan masalah konflik, stres kerja dan kepuasan kerja. Dari beberapa
data dan fakta di ataslah peneliti tertarik dan merasa layak mengadakan
penelitian untuk membahas dan mengkaji lebih dalam mengenai faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan, dengan judul penelitian“
Pengaruh Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh

Kota”



B.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

5.

Kinerja beberapa pegawai pada Dinas Kesehatan Kab. Lima Puluh
Kota masih rendah, terlihat dari rekapitulasi hasil penilaian Kinerja
pegawai yang mana masih ada pegawai yang dinilai memiliki kinerja
yang kurang baik.

Hubungan yang kurang harmonis sesama rekan Kkerja.

Adanya pekerjaan yang mendesak dan dikejar-kejar waktu untuk
menyelesaikanya sehingga pegawai merasakan kelelahan emosional
dan hasil kerja yang tidak maksimal.

Kondisi tempat kerja yang belum sepenuhnya memberikan
kenyamanan dalam bekerja.

Kepuasan kerja belum sepenuhnya didapatkan pegawai.

Pembatasan Masalah

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak menyimpang

dari ruang lingkup penelitian yang dilakukan, maka peneliti perlu

membatasi masalah yang diteliti pada pengaruh Konflik, Stres Kerja dan

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan

masalah yang akan diteliti yaitu :

1.

Sejauhmana pengaruh Konflik terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota ?

Sejauhmana pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota

Sejauhmana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota?

Sejauhmana pengaruh Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima

Puluah Kota?

E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang :

1.

Pengaruh Konflik terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota.

Pengaruh Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Pulu Kota.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penilitian ini dapat dibagi pada manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun manfaatnya yaitu :

1. Manfaat teoritis

a.

Bagi bidang keilmuan, dapat menjadi bahan referensi dan
pertimbangan terkait dengan masalah yang diteliti.
Sebagai sumber ilmu bagi dunia pendidikan pada umunya dan bagi

Program studi Administrasi Pekantoran khususnya.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan
serta salah satu syarat untuk mendapatkan gelar serjana (S1) pada
jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Bagi peneliti berikutnya, dapat digunakan sebagai literature atau
acuan dalam penulisan proposal penelitian, skripsi, khususnya
yang akan mengkaji masalah yang relevan dalam masalah
penelitian ini.

Hasi penelitian dapat digunakan bagi pembaca sebagai

pengetahuan.



